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ABSTRAK 
Latar Belakang: Lansia dengan Diabetes Melitus (DM) rentan mengalami nyeri neuropatik akibat 

komplikasi seperti neuropati diabetikum. Nyeri tidak hanya menyebabkan ketidaknyamanan fisik 

tetapi juga dapat memperburuk kondisi psikologis dan mengganggu kualitas hidup. Intervensi non-

farmakologi diperlukan untuk mengatasi nyeri secara aman dan holistik, salah satunya adalah 

aromaterapi lavender yang diketahui memiliki efek relaksasi dan analgesik. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan aromaterapi lavender dalam menurunkan tingkat nyeri pada 

lansia dengan Diabetes Melitus. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus pada satu 

pasien lansia dengan diabetes melitus. Intervensi yang diberikan berupa aromaterapi lavender 

menggunakan diffuser selama 2 jam per hari, yang dilakukan selama 3 hari berturut-turut. Tingkat 

nyeri diukur dengan Numerical Rating Scale (NRS) sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) 

intervensi diberikan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan skor nyeri yang 

signifikan setelah pemberian aromaterapi lavender. Skala nyeri pasien turun dari skor 6 yang 

mengindikasikan nyeri sedang, menjadi skor 4. Hal ini membuktikan bahwa intervensi aromaterapi 

lavender efektif dalam mengurangi intensitas nyeri yang dialami oleh subjek penelitian. 

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa aromaterapi lavender merupakan intervensi non-

farmakologis yang efektif untuk menurunkan tingkat nyeri pada lansia dengan Diabetes Melitus. 

Terapi ini sederhana, praktis, aman, dan relatif murah, sehingga direkomendasikan untuk 

diintegrasikan ke dalam rencana asuhan keperawatan holistik guna meningkatkan kesejahteraan 

pasien. 

Kata Kunci: Aromaterapi Lavender, Nyeri, Diabetes Melitus, Lansia. 

 

ABSTRACT 

Background: Elderly people with Diabetes Mellitus (DM) are prone to neuropathic pain due to 

complications such as diabetic neuropathy. Pain not only causes physical discomfort but can also 

worsen psychological conditions and interfere with quality of life. Non-pharmacological 

interventions are needed to treat pain safely and holistically, one of which is lavender aromatherapy 

which is known to have relaxing and analgesic effects. Objective: This study aims to determine the 

application of lavender aromatherapy in reducing pain levels in the elderly with Diabetes Mellitus. 

Methods: This study used a case study design in one elderly patient with diabetes mellitus. The 

intervention given was in the form of lavender aromatherapy using a diffuser for 2 hours per day, 

which was carried out for 3 consecutive days. The level of pain was measured by  the Numerical 

Rating Scale (NRS) before and after the intervention was administered. Results: The results showed 

a significant decrease in pain score after lavender aromatherapy. The patient's pain scale dropped 

from a score of 6 indicating moderate pain, to a score of 4. This proves that lavender aromatherapy 

interventions are effective in reducing the intensity of pain experienced by the study subjects. 

Conclusion: It can be concluded that lavender aromatherapy is an effective non-pharmacological 

intervention to reduce pain levels in the elderly with Diabetes Mellitus. These therapies are simple, 

practical, safe, and relatively inexpensive, so it is recommended to be integrated into a holistic 

nursing care plan to improve patient well-being. 
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PEiNDAiHULUAiN 

Diabetes melitus menurut the International Association for the Study of Pain (IASP) 

adalah nyeri yang timbul akibat abnormalitas pada sistem somatosensoris perifer (Banilai 

& Sakundarno, 2023). Diabetes melitus menyebabkan komplikasi sehingga berdampak pada 

ulkus kaki dan amputasi (Brahmantia et al., 2020). Pasien yang menjalani operasi amputasi 

pada kaki dapat merasakan nyeri, penurunan fungsi, dan kematian (Rosyid et al., 2020). 

Komplikasi tersebut menyebabkan adanya gangguan aktivitas sehari-hari seperti 

kemampuan motorik dan gangguan tubuh pada pasien (Hassan & Mohammed, 2019).   

Menurut penelitian Muhammad & M Ali, (2024) epidemiologi menunjukan 

peningkatan kasus diabetes melitus diberbagai penjuru dunia. Menurut data International 

Diabetes Federation (IDF) 2017, sekitar 451 juta orang dengan diabetes dan meningkat 

menjadi 693 juta pada tahun 2045 (Javaid & Dika et. al, 2019). Hasil penelitian Raden Vina 

Iskandya Putri, (2023), tahun 2030 Indonesia menempati urutan ke 4 kasus diabetes melitus 

di dunia. Basuni et al., (2022), kasus diabetes melitus di Indonesia sebanyak 21,3 juta pada 

tahun 2030, dan setengah populasi diderita lansia dengan neuropati. Frekuensi neuropati 

perifer pada penderita diabetes melitus cukup tinggi. Sejalan dengan penelitian Pradana & 

Pranata, (2023) sebanyak 63,5% penderita diabetes melitus mengalami komplikasi 

mikrovaskuler neuropati, 42% mengalami retinopati diabetes, dan 7,3% mengalami 

nefropati.  

Neuropati diabetika merupakan nyeri neuropatik yang sering dijumpai pada penderita 

diabetes akibat kerusakan sistem saraf pusat maupun perifer (Sisi & Ismahmudi, 2020). 

Prianto & Setiawati, (2022) neuropati diabetikum adalah entitas heterogenic yang meliputi 

kondisi disfungsi sensorimotor perifer dan saraf otonom. Neuropati diabetikum dapat 

bersifat asimtomatik, namun dapat pula terjadi dengan diiringi nyeri. Gejala dari nyeri 

neuropati diabetikum dideskripsikan bermacam-macam, yaitu termasuk rasa kerbakar yang 

intermiten atau kontinyu, tertusuk, kesemutan, dan mati rasa, sensasi panas, dingin, atau 

gatal (Ludiana et al., 2022). Pasien DM di Indonesia sebagian besar mengalami nyeri 

diabetikum neuropati, dan apabila tidak tertangani maka dapat menyebabkan terjadinya 

ulkus diabetikum (Vina et al., 2021). Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi nyeri 

diabetikum neuropati yaitu dengan aromaterapi lavender.  

Sejalan dengan penelitian Rumawas & Buchori, (2023), ada beberapa cara untuk 

mengurangi tingkat nyeri yaitu dengan metode farmakologi dan non farmakologi. Terapi 

farmakologis meliputi penggunaan obat penurun gula darah seperti agen antihiperglikemik 

oral maupun suntikan insulin (Amin & Cahya, 2025). Namun, terapi farmakologis ini 

berisiko menimbulkan efek samping, misalnya pembengkakan padabagian tubuh tertentu, 

terutama di area perifer. Metode non farmakolgi yang dilakukan salah satunya adalah 

pemberian aromaterapi. Aromaterapi merupakan penggunaan minyak esensial ekstra dari 

tumbuhan, bunga, dan bagian tanaman lainnya untuk mengobati berbagai penyakit 

(Padaunan et al., 2022). Manfaat aromaterapi adalah menumbuhkan rasa tenang (santai) 

pada jasmani, pikiran dan rohani, menciptakan suasana damai, serta dapat menurunkan 

distraksi nyeri (Andriani et al., 2023). Salah satu tanaman alternatif sebagai pengobatan 

aromaterapi adalah lavender (Fakhriyyah et al., 2023). Aromaterapi lavender bekerja 

dengan merangsang sel saraf penciuman dan mempengaruhi sistem kerja limbik dengan 

meningkatkan perasaan positif dan rileks (Lauwsen & Dwiana, 2019). 

Aromaterapi lavender dipercaya dapat memberikan efek relaksasi bagi syaraf dan 

otot-otot yang tegang (carminative) setelah lelah beraktifitas (salsabilla, 2020). Pemberian 

aromaterapi lavender tergolong sederhana dan memiliki banyak kelebihan seperti biaya 

yang dilakukan relatif murah cara pemakaian tergolong praktis dan efisien, efek zat yang 
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ditumbulkan aman bagi tubuh. Untuk itu, penelitian tertarik menggunakan aromaterapi 

lavender untuk mengurangi tingkat nyeri pada pasien diabetes melitus. Berdasarkan 

permasalahan di atas maka perlunya inovasi dalam pencegahan nyeri pada pasien dengan 

diabetes melitus. Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan maka peneliti 

tertarik untuk memberikan intervensi penerapan aromaterapi lavender terhadap tingkat nyeri 

pada lansia dengan diabetes melitus. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi masalah 

asuhan keperawatan dengan pemberian aromaterapi lavender untuk menurunkan tingkat 

nyeri pada lansia dengan diabetes melitus. Penelitian menggunakan metode wawancara, 

observasi, pengamatan, dan studi dokumentasi. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Pakis, 

Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Waktu pengambilan data dilaksanakan pada 

tanggal 26-28 April 2025 di Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. 

Sampel sebanyak 1 pasien yang dilakukan selama 3 hari dengan waktu 2 jam setiap hari. 

Hasil dapat dilihat pada tabel 3, pre-post intervensi diukur menggunakan numeric ranting 

scale, untuk menilai efektifitas aromaterpai lavender. Peneliti sudah mendapatkan 

persetujuan informed consent dengan responden. Responden yang dipilih berdasarkan 

kreteria inklusi dengan ketentuan pasien diabetes melitus, tidak ada komplikasi, dan kondisi 

pasien compos mentis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 3, hasil pre-post intervensi yang diberikan pada Ny. S menunjukkan 

hasil positif. Implementasi aromaterapi lavender menunjukkan hasil signifikan dengan 

adanya penurunan nyeri secara bertahap dalam rentang waktu 3 hari. Hasil implementasi 

aromaterapi lavender yang diberikan didapatkan skala nyeri 6 (nyeri sedang) setelah post 

intervensi aromaterapi skala nyeri menjadi 4 (nyeri sedang). Dapat disimpulkan bahwa 

intervensi aromaterapi lavender efektif untuk menurunkan nyeri sebanyak 2 point, hasil ini 

di ukur menggunakan numeric ranting scale. Setelah dilakukan penerapan intervensi 

aromaterapi lavender selama 3 hari berturut-turut didapatkan bahwa adanya penurunan 

signifikan pada tingkat nyeri. Sejalan dengan hasil penelitian Abdel et al., (2023) skala nyeri 

yang diukur dengan Visual Analog Scale (VAS) menunjukkan penurunan pada kelompok 

intervensi setelah 2 minggu perlakuan dengan hasil penurunan skor nyeri dari 6 menjadi 3. 

Didukung oleh hasil penelitian Kholifah et al., (2025) pemberian aromaterapi lavender 

selama 15 menit terbukti signifikan menurunkan skor nyeri neuropati pada penderita 

Diabetes Melitus. Aromaterapi lavender efektif dalam mengurangi nyeri neuropati perifer 

dibandingkan dengan terapi relaksasi pada pasien DM tipe II ( Mentari et al., 2025).  

A. Pengukuran hasil intervensi aromaterapi lavender  

Tabel 1. Hasil pre test dan post test 
Nama Pre Intervensi Post Intervensi Hasil 

Ny. S • Skala nyeri 6 

(Nyeri sedang) 

• Skala nyeri 4 

(Nyeri sedang) 

Tingkat nyeri menurun 

Catatan: Menggunakan pengukuran skala numerik (Numerical Rating Scale)  

B. Pembahasan  

Aromaterapi lavender telah terbukti efektif dalam menurunkan tingkat nyeri pada 

lansia dengan diabetes melitus, terutama karena kemampuannya mempengaruhi sistem saraf 

dan memberikan efek relaksasi yang menenangkan. Pada pasien diabetes melitus, itensitas 

nyeri merupakan masalah psikologis yang cukup umum dengan prevalensi antara 24 hingga 



286 
 
 
 

29%, dan kondisi ini dapat memperburuk kadar glukosa darah serta meningkatkan risiko 

insulin resistensi (Nuraeni & Nurholipah, 2021). Aromaterapi lavender bekerja dengan 

merangsang sel saraf penciuman yang mempengaruhi sistem limbik otak, sehingga dapat 

menurunkan rasa nyeri (Kurnia et al., 2025). Selain itu, efek carminative aromaterapi 

lavender juga membantu meredakan ketegangan otot yang sering kali dialami pasien 

diabetes dengan nyeri neuropatik (Salsabila et al., 2022). 

Rasa nyeri merupakan sensori subjektif dan emosional yang tidak menyenangkan 

terkait dengan kerusakan jaringan aktual maupun potensial, atau menggambarkan kondisi 

terjadinya kerusakan (Dewi & Masfuri, 2021). Aromaterapi dapat merangsang pelepasan 

neurotransmiter otak yang menimbulkan relaksasi sehingga dapat mengurangi nyeri 

(Mustofa et al., 2024). Menurut penelitian Khadijah & Palifiana, (2021) wangi yang 

dihasilkan aromaterapi akan menstimulasi talamus untuk mengeluarkan enkefalin dan 

endorphin yang berfungsi sebagai penghilang rasa sakit alami. Wangi aromaterapi akan 

diteruskan oleh nervus olfaktorius menuju bagian otak kecil, yaitu nukleus raphe yang 

kemudian akan melepaskan neurokimia serotonin. Serotonin bekerja sebagian 

neuromodulator untuk menghambat informasi nosiseptif dalam medula spinalis. 

Neuromodulator ini menutup mekanisme pertahanan dengan cara menghambat pelepasan 

substansi P di dalam kornu dorsalis. Pelepasan neurotransmiter substansi P menyebabkan 

transmisi sinaps dari saraf perifer (sensori) ke saraf traktus spinotalamikus (Rauda & 

Damanik, 2022). Hal ini memungkinkan impuls nyeri ditransmisikan lebih jauh ke dalam 

sistem saraf pusat. Penghambatan serabut saraf yang mentransmisikan nyeri (nosiseptif) 

akan membuat impuls nyeri tidak dapat melalui sel transmisi (sel T), sehingga tidak dapat 

diteruskan pada proses yang lebih tinggi di kortek somatosensoris, transisional, dan 

sebagainya (Azizah et al., 2020).  

Pada pasien diabetes melitus, itensitas nyeri mempengaruhi dan memperburuk kondisi 

metabolik, karena menyebabkan stres dan depresi dapat meningkatkan resistensi insulin dan 

kadar glukosa darah (Ilham & Lasanuddin, 2022). Aromaterapi lavender juga memiliki efek 

carminative yang dapat meredakan ketegangan otot dan nyeri neuropatik yang sering 

dialami pasien diabetes (Salsabilla, 2020). Dengan demikian, stimulasi aroma lavender tidak 

hanya menenangkan mental tetapi juga memberikan relaksasi otot yang membantu 

mengurangi intensitas nyeri. Selain itu, pemberian aromaterapi lavender secara rutin pada 

pasien diabetes melitus dapat membantu menurunkan aktivitas sistem saraf simpatetik yang 

berlebihan akibat stres, yang menyebabkan peningkatan denyut jantung dan tekanan darah, 

sehingga menurunkan tanda-tanda somatik depresi seperti denyut nadi dan tekanan darah 

yang tinggi (Maharani et al., 2024). Aromaterapi lavender mempengaruhi nyeri dengan 

merangsang sel saraf penciuman di hidung yang kemudian mengirimkan sinyal ke sistem 

limbik otak, yaitu pusat pengaturan emosi dan rasa nyeri. Ketika aroma lavender dihirup, 

zat aktif seperti linalool dan linalyl asetat memasuki sistem olfaktori dan mencapai 

hipotalamus, yang berfungsi mengatur perasaan dan reaksi tubuh terhadap stres (Sinaga et 

al., 2024). Stimulasi ini menyebabkan peningkatan produksi hormon endorfin, yaitu 

neurotransmitter yang berfungsi sebagai pereda nyeri alami dan meningkatkan rasa bahagia 

serta relaksasi. Linalool memiliki sifat anxiolytic dan analgesic—ia menurunkan aktivitas 

neuron di amigdala dan hipotalamus dengan memodulasi reseptor GABA (gamma-

aminobutyric acid) yang bersifat inhibitor, sehingga mengurangi kecemasan dan rasa sakit 

(Aulia et al., 2025). Linalool juga menurunkan pelepasan neurotransmitter eksitatori seperti 

glutamat, yang membantu meredakan overstimulasi saraf di kondisi depresi (Khadijah & 

Vitrianingsih, 2024). Sedangkan linalyl asetat berkontribusi pada aktivitas neuromodulasi 

dengan meningkatkan aktivitas reseptor serotonin (5-HT1A) yang berperan dalam mood 
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dan regulasi rasa nyeri, serta merangsang pelepasan endorfin, neurotransmitter pereda nyeri 

alami yang meningkatkan rasa nyaman dan kebahagiaan (Khairunisa & Safrudi, 2020). 

Sinergi kedua senyawa ini melalui pengaruhnya di sistem limbik menghasilkan efek 

relaksasi yang signifikan dan menurunkan tingkat depresi serta nyeri, sangat relevan untuk 

pasien dengan diabetes melitus yang rentan terhadap gangguan neuropsikologis dan nyeri 

kronik. Dengan demikian, mekanisme utama linalool dan linalyl asetat dalam menurunkan 

depresi dan nyeri adalah melalui modifikasi aktivitas neurotransmitter GABA dan serotonin 

dalam sistem limbik serta stimulasi produksi endorfin, yang selanjutnya mengatur respons 

emosional dan sensasi nyeri secara bersamaan. Pada pasien diabetes melitus, kronisitas 

nyeri dan depresi dapat memperburuk kondisi metabolik.  

Aromaterapi lavender dengan merangsang sistem limbik dapat menurunkan aktivitas 

simpatis, menenangkan sistem saraf, dan mengurangi ketegangan otot sehingga nyeri yang 

bersifat neuropatik atau akibat komplikasi diabetes bisa berkurang (Andreyanto et al., 2023). 

Selain itu, efek relaksasi ini juga membantu menurunkan kadar hormon stres yang bisa 

meningkatkan resistensi insulin, sehingga secara tidak langsung membantu mengelola 

gejala akibat diabetes melitus (Satria et al., 2024). Dengan demikian, stimulasi aroma 

lavender tidak hanya menenangkan mental tetapi juga memberikan relaksasi otot yang 

membantu mengurangi intensitas nyeri. Selain itu, pemberian aromaterapi lavender secara 

rutin pada pasien diabetes melitus dapat membantu menurunkan aktivitas sistem saraf 

simpatetik yang berlebihan akibat stres, yang menyebabkan peningkatan denyut jantung dan 

tekanan darah, sehingga menurunkan tanda-tanda somatik depresi seperti denyut nadi dan 

tekanan darah yang tinggi (Carolin et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Intervensi pemberian aromaterapi lavender selama 3 hari berturut-turut dengan durasi 

2 jam per hari terbukti efektif menurunkan tingkat nyeri pada lansia dengan diabetes melitus. 

Hal ini dibuktikan dengan penurunan skor nyeri dari 6 (nyeri sedang) menjadi 4 (nyeri 

sedang) pada skala NRS. Mekanisme kerja aromaterapi lavender dalam menurunkan nyeri 

diduga melalui stimulasi sistem limbik otak via saraf penciuman, yang kemudian memicu 

peningkatan neurotransmitter yang menimbulkan perasaan relaksasi dan positif (seperti 

serotonin dan endorfin), serta menghambat transmisi sinyal nyeri. Aromaterapi lavender 

merupakan intervensi non-farmakologis yang sederhana, praktis, aman, dan relatif murah, 

sehingga dapat diintegrasikan sebagai terapi komplementer dalam rencana asuhan 

keperawatan holistik untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis dan mengatasi nyeri 

pada lansia dengan diabetes melitus. 

Saran 

1. Bagi Perawat/Pemberi Asuhan Kesehatan: 

a. Aromaterapi lavender dapat diadopsi sebagai salah satu intervensi keperawatan 

mandiri untuk menangani masalah nyeri, khususnya pada pasien lansia dengan 

penyakit kronis seperti diabetes melitus. 

b. Perlu dilakukan edukasi kepada pasien dan keluarga mengenai manfaat dan cara 

penggunaan aromaterapi lavender yang benar agar dapat diterapkan secara mandiri 

di rumah sebagai upaya pemeliharaan kesehatan mental dan pengendalian nyeri. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya: 

a. Penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih kuat, seperti quasi-experiment atau 

randomized controlled trial (RCT) dengan sampel yang lebih besar dan kelompok 

kontrol, diperlukan untuk menguji efektivitas aromaterapi lavender secara lebih 

generalisir. 
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b. Disarankan untuk mengeksplorasi efek aromaterapi lavender terhadap parameter 

fisiologis lain yang terkait dengan nyeri dan diabetes melitus, seperti kadar gula 

darah, tekanan darah, dan denyut nadi. 

c. Perlu dilakukan penelitian untuk membandingkan efektivitas aromaterapi lavender 

dengan intervensi non-farmakologis lainnya (seperti terapi musik atau relaksasi 

napas dalam) dalam menangani nyeri pada populasi yang sama. 
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